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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Investasi pada dasarnya yaitu menempatkan sebagian dana atau kekayaan 

pada masa sekarang dengan maksud dan tujuan untuk mendapatkan manfaat di 

masa yang akan datang. Investasi juga dikenal dengan istilah penanaman modal. 

Hartono (2016) menyatakan bahwa“Investasi merupakan suatu penundaan 

konsumsi sekarang untuk dimasukkan ke aktiva produktif selama periode 

tertentu”. Sedangkan manfaat investasi adalah peningkatan aset atau nilai 

kekayaan dalam mengantisipasi ketidak pastian di masa depan serta proteksi 

terhadap gejolak inflasi. 

Dewasa ini investasi di pasar modal menjadi salah satu cara berinvestasi 

yang banyak diminati oleh para investor di indonesia. Investasi saham di pasar 

modal memiliki daya tarik tersendiri bagi para investor, karena menjanjikan dua 

keuntungan dalam investasi saham pada perusahaan yang gopublic, yaitu deviden 

dan capital gain. Pasar modal menjadi sarana bagi masyarakat untuk berinvestasi 

pada instrument keuangan seperti saham, obligasi,reksadana, dan lain-lain. 

Dengan demikian masyarakat dapat menempatkan dana yang dimilikinya sesuai 

dengan karakteristik keuangan yang diharapkan pada tingkat rasi 

o masing-masing instrumen yang bersedia ditanggung (Huda dan Nasution, 

2007). 
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Solechan (2009) berpendapat bahwa setiap investasi, baik jangka pendek 

maupun jangka panjang mempunyai tujuan utama yaitu memperoleh keuntungan 

yang ㅤdisebut ㅤreturn, ㅤbaik ㅤsecara ㅤlangsung ㅤmaupun ㅤtidak ㅤlangsung. ㅤReturn ㅤsaham 

ㅤdapat ㅤberupa ㅤreturn ㅤrealisasian ㅤyang ㅤsudah ㅤterjadi ㅤatau ㅤreturn ㅤekspektasian ㅤyang 

ㅤbelum ㅤterjadi, ㅤakan ㅤtetapi ㅤdiharapkan ㅤakan ㅤterjadi ㅤdi ㅤmasa ㅤyang ㅤakan ㅤdatang. 

ㅤReturn ㅤrealisasian ㅤdihitung ㅤberdasarkan ㅤdata ㅤhistoris. ㅤReturn ㅤrealisasian ㅤdapat 

ㅤdigunakan ㅤsebagai ㅤsalah ㅤsatu ㅤpengukuran ㅤkinerja ㅤperusahaan ㅤdan ㅤdapat ㅤjuga 

ㅤdigunakan ㅤsebagai ㅤdasar ㅤpenentu ㅤreturn ㅤekspektasian ㅤdan ㅤrisiko ㅤdi ㅤmasa ㅤyang 

ㅤakan ㅤdatang. ㅤBerbagai ㅤupaya ㅤakan ㅤdilakukan ㅤinvestor ㅤuntuk ㅤmemperoleh 

ㅤkeyakinan ㅤbahwa ㅤinvestasi ㅤyang ㅤakan ㅤdilaksanakannya ㅤmendapatkan 

ㅤpengembalian ㅤ(return) ㅤyang ㅤsesuai ㅤdengan ㅤyang ㅤdiharapkan. ㅤSalah ㅤsatunya 

ㅤberasal ㅤdari ㅤinformasi ㅤlaporan ㅤkeuangan ㅤyang ㅤditerbitkan ㅤsuatu ㅤperusahaan ㅤyang 

ㅤakan ㅤmenjadi ㅤtarget ㅤinvestasinya. 

Seorang ㅤinvestor ㅤakan ㅤmelakukan ㅤbeberapa ㅤpertimbangan ㅤterlebih ㅤdahulu 

ㅤsebelum ㅤmelakukan ㅤkeputusan ㅤinvestasi, ㅤbaik ㅤdari ㅤsegi ㅤkemampuan ㅤfinansial, 

ㅤreturn ㅤyang ㅤdiharapkan, ㅤrisiko ㅤyang ㅤakan ㅤdihadapi, ㅤjangka ㅤwaktu, ㅤdan 

ㅤlikuiditas. ㅤAkan ㅤtetapi, ㅤpada ㅤkenyataannya ㅤinvestor ㅤcenderung ㅤuntuk 

ㅤmempertimbangkan ㅤrisiko ㅤyang ㅤrendah ㅤdengan ㅤkeuntungan ㅤyang ㅤtinggi. ㅤReturn 

ㅤsaham ㅤadalah ㅤsuatu ㅤtingkat ㅤpengembalian ㅤsaham ㅤyang ㅤdiharapkan ㅤatas ㅤinvestasi 

ㅤyang ㅤdilakukan ㅤdalam ㅤsaham ㅤataubeberapa ㅤkelompok ㅤsaham ㅤmelalui ㅤsuatu 

ㅤportofolio. ㅤSemakin ㅤbaik ㅤtingkat ㅤkinerja ㅤkeuangan ㅤsuatu ㅤperusahaan ㅤmaka 

ㅤdiharapkan ㅤharga ㅤsaham ㅤmeningkat ㅤdanakan ㅤmemberikan ㅤkeuntungan ㅤ(return) 
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ㅤsaham ㅤbagi ㅤinvestor, ㅤkarena ㅤreturn ㅤsaham ㅤmerupakan ㅤselisih ㅤantara ㅤharga ㅤsaham 

ㅤsekarang ㅤdan ㅤharga ㅤsaham ㅤsebelumnya ㅤ(Martono, 2016). 

Saham merupakan ㅤsalah ㅤsatu ㅤinstrumen ㅤinvestasi ㅤyang ㅤterdapat ㅤdi ㅤpasar 

ㅤmodal ㅤIndonesia. ㅤSaham ㅤjuga ㅤdianggap ㅤsebagai ㅤinstrumen ㅤinvestasi ㅤyang ㅤpaling 

ㅤdiminati ㅤoleh ㅤinvestor ㅤkarena ㅤmampu ㅤmemberikan ㅤtingkat ㅤreturn 

ㅤ(pengembalian) ㅤyang ㅤlebih ㅤtinggi ㅤdibanding ㅤinstrumen ㅤinvestasi ㅤlainnya ㅤseperti 

ㅤobligasi ㅤdan ㅤreksadana. ㅤAkan ㅤtetapi, ㅤsaham ㅤmemiliki ㅤtingkat ㅤrisiko ㅤyang ㅤtinggi 

ㅤpula. ㅤHal ㅤini ㅤsejalan ㅤdengan ㅤprinsip ㅤumum ㅤdalam ㅤinvestasi ㅤyaitu ㅤ“highrisk, ㅤhigh 

ㅤReturn”. ㅤArtinya, ㅤsemakin ㅤtinggi ㅤpotensi ㅤrisiko ㅤsuatu ㅤinvestasi, ㅤsemakin ㅤtinggi 

ㅤpula ㅤreturn ㅤyang ㅤdihasilkan. ㅤBegitupun ㅤsebaliknya, ㅤsetiap ㅤinvestasi ㅤyang 

ㅤmemiliki ㅤpotensi ㅤrisiko ㅤrendah, ㅤmaka ㅤreturn ㅤyang ㅤdihasilkan ㅤjuga ㅤrendah 

(Devaki, 2017). Penelitian mengenai return saham sudah banyak dilakukan, 

bahkan juga terdapat perbedaan hasil penelitian tentang faktor-faktor yang 

berpengaruh terhadap return saham.  

Kinerja keuangan perusahaan dapat diukur menggunakan rasio-rasio 

keuangan salah satunya rasio profitabilitas, yang disusun dengan menggabungkan 

angka laporan laba rugi dan neraca. Rasio profitabilitas merupakan rasio yang 

penting untuk diketahui oleh investor. Profitabilitas ㅤmerupakan ㅤsuatu ㅤindikator 

ㅤkinerja ㅤyang ㅤdigunakan ㅤuntuk ㅤmemiliki ㅤkinerja ㅤmanajemen ㅤdalam ㅤmengelola 

ㅤkekayaan ㅤperusahaan ㅤyang ㅤditunjukan ㅤoleh ㅤlaba ㅤyang ㅤdihasilkan.Secara ㅤgaris 

ㅤbesar, ㅤlaba ㅤyang ㅤdihasilkan ㅤperusahaan ㅤberasal ㅤdari ㅤpenjualan ㅤdaninvestasi ㅤyang 

ㅤdilakukan ㅤoleh ㅤperusahaan. ㅤRasio ㅤProfitabilitas ㅤbertujuan ㅤuntuk ㅤmengukur 

ㅤkemampuan ㅤperusahaan ㅤdalam ㅤmenghasilkan ㅤlaba ㅤdari ㅤmodal-modal ㅤyang 
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ㅤdigunakan ㅤuntuk ㅤoperasi ㅤperusahaan. ㅤPengukuran ㅤProfitabilitas ㅤyang ㅤdigunakan 

ㅤdalam ㅤpenelitian ㅤini ㅤadalah ㅤReturn ㅤOn ㅤAssets ㅤ(ROA). ㅤReturn ㅤOn ㅤAssets ㅤ(ROA), 

ㅤmerupakan ㅤrasio ㅤyang ㅤmengukur ㅤseberapa ㅤbesar ㅤlaba ㅤbersih ㅤyang ㅤdapat 

ㅤdiperoleh ㅤdari ㅤseluruh ㅤkekayaan ㅤyang ㅤdimiliki ㅤperusahaan (Zaki, 2017). 

Berdasarkan penelitiaan Martono (2016) mendapatkan hasil Profitabilitas 

berpengaruh positif terhadap return saham. Penelitian Anisa (2015) juga 

mendapatkan hasil Profitabilitas berpengaruh positif terhadap return saham. 

Penelitian Hidayat (2016) mendapatkan hasil Profitabilitas tidak berpengaruh 

terhadap return saham. 

Return saham juga dipengaruhi oleh factor lain seperti nilai perusahaan dan 

ukuran perusahaan. Nilai ㅤperusahaan ㅤmerupakan ㅤkondisi ㅤtertentu ㅤyang ㅤtelah 

ㅤdicapai ㅤoleh ㅤsuatu ㅤperusahaan ㅤsebagai ㅤgambaran ㅤdari ㅤkepercayaan ㅤmasyarakat 

ㅤterhadap ㅤperusahaan ㅤsetelah ㅤmelalui ㅤsuatu ㅤproses ㅤkegiatan ㅤselama ㅤbeberapa 

ㅤtahun, ㅤyaitu ㅤsejak ㅤperusahaan ㅤtersebut ㅤdidirikan ㅤsampai ㅤdengan ㅤsaat ㅤini. 

ㅤMeningkatnya ㅤnilai ㅤperusahaan ㅤadalah ㅤsebuah ㅤprestasi ㅤyang ㅤsesuai ㅤdengan 

ㅤkeinginan ㅤpara ㅤpemiliknya. ㅤNilai ㅤperusahaan ㅤsangat ㅤpenting ㅤkarena ㅤdengan ㅤnilai 

ㅤperusahaan ㅤyang ㅤtinggi ㅤakan ㅤdiikuti ㅤoleh ㅤtingginya ㅤkemakmuran ㅤpemegang 

ㅤsaham ㅤ(Brigham ㅤdan ㅤHouston, ㅤ2018). ㅤNilai ㅤperusahaan dapat diukur dengan 

rasio penilaian (Sutrisno, 2009). Salah satu pengukuran nilai perusahaan 

diproksikan menggunakan price to book value (PBV). Rasio PBV ini 

menggambarkan seberapa besar pasar menghargai nilai buku saham di suatu 

perusahaan. Semakin tinggi PBV berati pasar percaya bahwa prospek perusahaan 

tersebut sangat baik.  
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Penelitian Martono (2016) mendapatkan hasil nilai perusahaan berpengaruh 

positif terhadap return saham. Penelitian Anisa (2015) bertolak belakang dengan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh Martono (2016) yang mendapatkan hasil nilai 

perusahaan tidak berpengaruh terhadap return saham. 

Ukuran perusahaan merupakan salah satu faktor penting yang 

mempengaruhi return saham. Ukuran perusahaan mencerminkan besar atau 

kecilnya aktivitas yang dimiliki suatu perusahaan (Wimelda dan Marlinah, 2013). 

Apabila perusahaan semakin besar maka semakin besar pula dana yang 

dikeluarkan. Perusahaan yang memiliki ukuran besar atau berskala besar lebih 

mudah mendapatkan pendanaan dibandingkan perusahaan kecil atau berskala 

kecil. Perusahaan berskala besar juga memiliki potensi pertumbuhan yang pesat 

dibanding perusahaan yang berskala kecil. Ukuran perusahaan dapat ditunjukkan 

dari jumlah aktiva, penjualan atau kapitalisasi pasar.Berdasarkan penelitian 

Hidayat (2016) mendapatkan hasil ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap 

return saham. Prasetiono (2017) mendapatkan hasil ukuran perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap return saham. 

Lebih jelasnya peneliti yang melakukan tentang return saham dan memiliki 

hasil berbeda dapat dilihat pada tabel 1.1 berikut: 

Tabel 1.1 

Research Gap 

No Issue Hasil Peneliti 

1 

Profitabilitas berpengaruh 

signifikan terhadap return 

saham 

Signifikan Martono (2016) 

Signifikan Anisa (2015) 

Tidak Signifikan Hidayat (2016) 

2 

Nilai perusahaan 

berpengaruh signifikan 

terhadap return saham 

Signifikan Martono (2016) 

Tidak Signifikan Anisa (2015) 
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3 

Ukuran perusahaan 

berpengaruh signifikan 

terhadap return saham 

Signifikan Hidayat (2016) 

Tidak Signifikan Prasetiono (2017) 

Sumber: Penelitian terdahulu 

Latar belakang diatas yang menunjukkan permasalahan penurunannya laba 

perusahaan dan adanya perbedaan hasil dari beberapa penelitian terdahulu, maka 

peneliti menggunakan saham yang masuk indeks LQ45, karena saham indeks 

LQ45 merupakan saham yang mendominasi kegiatan pasar di BEI dimana indeks 

tersebut diperoleh dari perhitungan 45 emiten dengan seleksi kriteria setiap tiga 

bulan sekali seperti penilaian atas liquiditas yang tinggi. Investor jangka panjang 

biasanya membidik saham di LQ45 sebagai acuan investasi. 

Berdasarkan uraian dan beberapa penelitian diatas, penulis tertarik 

melanjutkan penelitian ini denganmengambil judul “Pengaruh Profitabilitas, 

Nilai Perusahaan dan Ukuran Perusahaan terhadap ReturnSaham 

Perusahaan LQ45 yang terdaftar di BEI periode 2014-2017”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka pertanyaan penelitian secara rinci 

sebagai berikut: 

1. Apakah Profitabilitas berpengaruh terhadap return saham pada perusahaan 

manufaktur LQ45 yang terdaftar di BEI periode 2014-2017? 

2. Apakah nilai perusahaan berpengaruh terhadap return saham pada perusahaan 

manufaktur LQ45 yang terdaftar di BEI periode 2014-2017? 

3. Apakah Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap return saham pada 

perusahaan manufaktur LQ45 yang terdaftar di BEI periode 2014-2017? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian adalah untuk menguji secara empiris dan 

menganalisis hubungan mekanisme variabel independen dengan dependen, yaitu: 

1. Untuk menganalisis secara empiris pengaruh profitabilitas terhadap return 

saham. 

2. Untuk menganalisis secara empiris pengaruh nilai perusahaan terhadap return 

saham. 

3. Untuk menganalisis secara empiris pengaruh ukuran perusahaan terhadap 

return saham. 

1.4 Manfaat Penelitian 

a. Teoritis  

Penelitian ini dapat memberikan gambaran nyata mengenai kondisi 

perusahaan yang terdaftar di BEI pada periode 2014-2017. Kegunaan lain yang di 

dapat dari penelitian ini adalah dapat dijadikan tambahan bukti empiris atas 

penelitian mengenai profitabilitas, nilai perusahaan, ukuran perusahaan dan return 

saham. 

b. Praktis 

1. Bagi Emiten  

Dapat memberikan pemahaman mengenai penggunaan rasio keuangan 

dalam menentukan kebijakan keuangan di masa yang akan datang 

terutama dalam memaksimalkan return saham perusahaan. 
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2. Bagi investor  

Dapat memberikan pemahaman mengenai keputusan investasi melalui 

return saham dan komposisi permodalan perusahaan tersebut dengan 

menganalisis profitabilitas, nilai perusahaan, dan ukuran perusahaan. 
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